
7Jurnal Penel�t�an & Art�kel Pend�d�kan

PENDAHULUAN

Fenomena yang terjad� d� Taman Kanak-
kanak Mard�s�w� Seborokrapyak Banyuur�p 
pada saat keg�atan bercakap-cakap, m�salkan 
bercakap-cakap tentang b�natang berkak� 4, anak 
hanya b�sa menyebutkan 3-5 nama b�natang. 
Seharusnya pada anak us�a d�n�, khususnya 4-5 
tahun dapat mengembangkan kosakata secara 
mengagumkan. Owens (dalam Dh�en�, 2012: 
3.1) mengemukakan bahwa anak us�a tersebut 
memperkaya kosakatanya melalu� pengulangan. 
Dalam mengembangkan kosakata tersebut, 
anak menggunakan fast mapp�ng ya�tu suatu 
proses d�mana anak menyerap art� kata baru 
setelah mendengarnya sekal� atau dua kal� dalam 
percakapan. Pada masa kanak-kanak awal �n�lah 
anak mula� mengkomb�nas�kan suku kata menjad� 
kata, kata menjad� kal�mat. Anak us�a 4-5 tahun 
rata-rata dapat menggunakan 900 sampa� 1000 
kosa kata yang berbeda. Mereka menggunakan 4-
5 kata dalam satu kal�mat yang dapat berbentuk 
kal�mat pertanyaan, negat�f, tanya, dan per�ntah. 
Pada us�a 5 tahun pemb�caraan mereka mula� 
berkembang d�mana kosa kata yang d�gunakan 
leb�h banyak dan rum�t. Sela�n �tu menurut 

Harr�s dan S�pay (dalam Dh�en�, 2012: 3.5) bahwa 
menjelang us�a 5-6 tahun, anak dapat memaham� 
sek�tar 8000 kata, dan dalam satu tahun ber�kutnya 
kemampuan anak dapat mencapa� 9000 kata. 

Keg�atan belajar mengajar pada TK 
Mard�s�w� Seborokrapyak Kecamatan Banyuur�p 
Kabupaten Purworejo banyak kendala dan 
belum mencapa� t�ngkat perkembangan terutama 
d� b�dang pen�ngkatan kosakata pada anak. Pada 
saat keg�atan  bercakap-cakap dan tanya jawab, 
anak cenderung d�am dan t�dak pernah mau 
mengemukakan pendapatnya secara sederhana. 
Pada saat anak d�ber� pertanyaan, anak terl�hat 
b�ngung dan t�dak memaham� pertanyaan dar� 
guru. Ket�ka anak d�m�nta untuk berbag� cer�ta 
d� depan teman-temannya, anak kesul�tan dalam 
mengeluarkan kata-kata seh�ngga guru harus 
memanc�ng agar anak b�sa bercer�ta. Seharusnya 
pencapa�an perkembangan menurut standar 
nas�onal pend�d�kan anak us�a d�n�, bahwa anak 
us�a 5-6 tahun dalam mengungkapkan bahasa 
sudah mampu: menjawab pertanyaan yang leb�h 
kompleks; menyebutkan kelompok gambar 
yang mem�l�k� buny� yang sama; berkomun�kas� 
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Abstract
The purposes of  this research is to determine the child’s vocabulary enhancement through storytelling with pictures in kindergarten 
Mardisiwi Seborokrapyak Banyuurip District of  Purworejo. The methods of  the research was conducted by Action Research 
(PTK), which was implemented to enhance the child’s vocabulary through storytelling with pictures. The research was conducted 
on children in kindergartens Mardisiwi Seborokrapyak Banyuurip District of  Purworejo to 12 research subjects consisting of  
5 boys and 7 girls. In this research tells the story with pictures included in the activities. This research uses three variables: input 
variables, process variables, output variables. The use of  performance data collection is by using and coordinating research data 
obtained by the research criteria and indicators of  success set at 75%.
The conclusion of  this research is the vocabulary skills of  kindergarten children Mardisiwi Seborokrapyak Banyuurip District 
of  Purworejo can be increased after learning storytelling with pictures. This is proven by the results of  the changes in each cycle, 
while the average initial capability child’s vocabulary originally 49.5%, after the first cycle measures the average vocabulary 
skills of  children increased to 61.5%, and after the second cycle of  vocabulary skills children increased to 91.1%. Hypothesis 
storytelling with images effectively improve vocabulary at kindergarten children Mardisiwi Seborokrapyak Banyuurip District 
of  Purworejo proven true.
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secara l�san, mem�l�k� perbendaharaan kata, 
serta mengenal s�mbol-s�mbol untuk pers�apan 
membaca, menul�s dan berh�tung; menyusun 
kal�mat sederhana dalam struktur lengkap 
(pokok kal�mat-pred�kat-keterangan); mem�l�k� 
leb�h banyak kata-kata untuk mengekspres�kan 
�de pada orang la�n; melanjutkan sebag�an 
cer�ta/dongeng yang telah d�perdengarkan; me-
nunjukkan pemahaman konsep-konsep dalam 
buku cer�ta. Selama �n� metode yang d�gunakan 
guru pada saat keg�atan tanya jawab, bercer�ta, 
dan bercakap-cakap cenderung monoton, yang 
akt�f  hanya guru, anak hanya d�am (teacher 
center). Pada saat keg�atan tanya jawab, guru t�dak 
dapat menggunakan med�a pembelajaran yang 
dapat memot�vas� anak dan menar�k perhat�an 
anak. Seharusnya pembelajaran d�lakukan secara 
student center sepert� menurut Moesl�chatoen 
(dalam Mas�toh, 2012: 10.3) bahwa bercer�ta 
merupakan salah satu strateg� pembelajaran 
yang dapat member�kan pengalaman belajar bag� 
anak TK. Cer�ta yang d�bawakan guru secara 
l�san harus menar�k, mengundang perhat�an 
anak dan t�dak lepas dar� tujuan pend�d�kan 
bag� anak, karena anak yang harus akt�f  dalam 
pembelajaran seh�ngga tercapa� perkembangan 
yang d�harapkan. 

Masalah yang akan d�tel�t� adalah mengena� 
anak TK Mard�s�w� Seborokrapyak yang 
kosakatanya mas�h rendah. Salah satu cara 
menyaj�kan mater� pembelajaran yang dapat 
men�ngkatkan kosakata pada anak us�a 4-6 tahun 
melalu� bercer�ta dengan gambar. Keg�atan 
bercer�ta merupakan keg�atan bermakna dalam 
ka�tannya dengan perkembangan bahasa anak 
khususnya pemerolehan kosakata anak. Melalu� 
bercer�ta anak akan mendengarkan huruf-huruf  
terangka� menjad� kata dan kata yang terangka� 
menjad� kal�mat. Melalu� bercer�ta dapat d�ketahu� 
apakah s�swa mampu menangkap �s� cer�ta dan 
dapat mengungkapkan kembal� cer�ta dengan 
struktur bahasanya send�r� sesua� dengan yang 
d�contohkan, seh�ngga akan d�ketahu� apakah 
anak memperoleh kosakata baru.

Kosakata atau perbendaharaan kata adalah 
semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa, 
kekayaan kata yang d�m�l�k� seseorang yang 
d�gunakan dalam berbahasa untuk berkomun�kas�, 
kata yang d�paka� dalam suatu b�dang �lmu 
pengetahuan dan daftar kata yang d�susun 
sepert� kamus yang d�serta� penjelasan secara 
s�ngkat dan prakt�s. Kosakata yang d�maksud 
dalam penel�t�an �n� adalah kemampuan anak 

menjawab pertanyaan sederhana, melakukan 
percakapan dengan teman sebaya atau guru, 
menyebutkan nama benda yang d�perl�hatkan, 
berkomun�kas� secara lesan dengan bahasanya 
send�r� (sesua� anak), menggunakan kata-kata 
yang menunjukkan urutan, dan bercer�ta dengan 
gambar yang d�sed�akan.

Bercer�ta dengan gambar adalah keg�atan  
menyampa�kan �nformas� menggunakan 1 gam-
bar, 2 gambar, 3 gambar atau 4 gambar dengan 
ukuran tertentu (H�dayat,2005:56). Dapat meng-
gunakan gambar lepas atau gambar ser� yang 
terd�r� 2-4 gambar yang meluruskan jalannya 
cer�ta. Gambar-gambar �tu membantu k�ta untuk 
mel�hat ber�ta sebaga�mana k�ta membacanya. 
Sela�n �tu gambar tersebut tersusun secara 
berurutan seh�ngga dapat membentuk sebuah 
cer�ta yang runtut.

Menurut Dh�en� & Etal manfaat bercer�ta 
dengan gambar bag� anak TK, sebaga� ber�kut:
1) Melat�h daya serap atau daya tangkap anak 

PAUD 
Art�nya anak us�a PAUD dapat d�rangsang, 
untuk mampu memaham� �s� atau �de-�de 
pokok dalam cer�ta secara keseluruhan

2) Melat�h daya p�k�r anak PAUD
Untuk terlat�h memaham� proses cer�ta, 
mempelajar� hubungan bag�an-bag�an dalam 
cer�ta termasuk hubungan-hubungan sebab 
ak�batnya

3) Melat�h daya konsentras� anak PAUD
Art�nya untuk memusatkan perhat�annya 
kepada keseluruhan cer�ta, karena dengan 
pemusatan perhat�an tersebut anak dapat 
mel�hat hubungan bag�an-bag�an cer�ta 
sekal�gus menangkap �s� pokok dalam cer�ta

4) Mengembangkan daya �maj�nas� anak
Art�nya dengan bercer�ta anak dengan daya 
fantas�nya dapat membayangkan atau meng-
gambarkan suatu s�tuas� yang berada d� luar 
jangkauan �nderanya bahkan yang mungk�n 
jauh dar� l�ngkungan sek�tarnya �n� berart� 
membantu mengembangkan wawasan anak

5) Menc�ptakan s�tuas� yang menggemb�rakan 
serta mengembangkan suasana hubungan 
yang akrab sesua� dengan tahap per-
kembangannya, anak us�a PAUD senang 
mendengarkan cer�ta terutama apab�la guru-
nya dapat menyaj�kannya dengan menar�k

6) Membantu perkembangan bahasa anak 
dalam berkomun�kas� secara efekt�f  dan 
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efisien sehingga proses percakapan menjadi 
komun�kat�f.

Adapun prosedur bercer�ta menggunakan 
gambar sebaga� ber�kut:
1) Meny�apkan tempat serta mengkond�s�kan 

anak agar tenang.

2) Orangtua/pend�d�k meny�apkan d�r� seba�k 
mungk�n untuk s�ap bercer�ta, menguasa� 
mas�ng-mas�ng alur/plot, penokohan, 
m�m�k/ekspres� wajah dan suara.

3) Memula� bercer�ta j�ka anak sudah tenang.

4) Menyampa�kan cer�ta bag�an dem� bag�an, 
t�dak menunjukkan semua bag�an gambar 
kepada anak.

5) Dalam bercer�ta, pembawa cer�ta dapat 
sesekal� terbantu dengan membaca s�nops�s 
yang tertul�s pada bag�an belakang gambar.

6) Mengakh�r� cer�ta dengan meny�mpulkan 
dan mengadakan tanya jawab dengan anak 
serta menemukan pesan yang ters�rat dalam 
cer�ta.

Penel�t�an yang d�lakukan dalam men�ng-
katkan kosakata anak us�a d�n� melalu� bercer�ta 
dengan gambar sebaga� salah satu masukan 
untuk menambah wawasan pengetahuan, me-
nambah kaj�an ke�lmuan, menambah var�as� 
dalam penggunaan med�a dalam bercer�ta untuk 
men�ngkatkan kosakata anak.

Bercer�ta memerlukan alat bantu atau med�a 
untuk membangk�tkan rasa �ng�n tahu dan per-
hat�an anak. Med�a d�pergunakan agar anak dapat 
leb�h menyerap �nformas� secara efekt�f  dan 
meny�mpannya dalam memor� leb�h lama. Alat 
bantu cer�ta membantu anak ber�maj�nas� dan 
mendorong anak untuk tetap bertahan dalam 
mempertahankan konsentras�.

Kerangka berp�k�r dalam penel�t�an �n� dapat 
d�perjelas dengan bagan sebaga� ber�kut:

Kosakata 
tinggi

Kosakata 
masih

Berserita 
denganAnak

Gambar 1. Kerangka Berp�k�r

H�potes�s dalam penel�t�an �n� adalah “Ber-
cer�ta dengan gambar efekt�f  men�ngkatkan 
kosakata pada anak TK Mard�s�w� Seborokrapyak 
Kecamatan Banyuur�p Kabupaten Purworejo”

METODE

Rancangan penel�t�an yang d�gunakan dalam 
penel�t�an �n� adalah Penel�t�an T�ndakan Kelas 
(PTK). 

Dalam penel�t�an t�ndakan kelas d�kenal 
dengan �st�lah var�abel input, var�abel proses, dan 
var�abel output. Ket�ga var�abel penel�t�an pada 
penel�t�an �n� d�jabarkan sebaga� ber�kut:

 Variabel input
Dalam penel�t�an �n� yang menjad� var�abel 

�nput adalah anak TK Mard�s�w� Seborokrapyak, 
Kecamatan Banyuur�p, Kabupaten Purworejo 
yang kosakatanya mas�h rendah. 

Dalam penel�t�an �n� yang menjad� var�abel 
proses ya�tu keg�atan pembelajaran bercer�ta de-
ngan gambar.Var�abel output dalam penel�t�an 
�n� adalah men�ngkatnya kosakata anak setelah 
d�lakukan pembelajaran bercer�ta dengan gam-
bar.

Penel�t�an �n� d�laksanakan d� TK Mard�s�w� 
Seborokrapyak, kecamatan Banyuur�p, kabu-
paten Purworejo. Penel�t�an �n� d�laksanakan 
pada semester II. Waktu penel�t�an d�h�tung 
mula� dar� koord�nas� dengan guru kelas. 
Subyek penel�t�an adalah anak d�d�k TK Mar-
d�s�w� Seborokrapyak, Banyuur�p, Purworejo 
yang berjumlah 12 anak, lak�-lak� 5 anak dan 
perempuan 7 anak.

Menurut Ar�kunto (2006: 197), metode 
pengumpulan data merupakan cara-cara yang  
dapat d�gunakan oleh penel�t� untuk mengum-
pulkan data. Data yang d�peroleh penel�t� dalam 
penel�t�an �n� adalah melalu� lembar unjuk kerja. 

Metode penel�t�an yang akan d�gunakan da-
lam penel�t�an �n�  ya�tu penel�t�an t�ndakan kelas 
(PTK). Penel�t�an t�ndakan kelas adalah penel�t�an 
t�ndakan (action research) yang d�lakukan dengan 
tujuan memperba�k� mutu prakt�k pembelajaran 
di kelasnya. Arikunto (2006: 201), mendefinisikan 
penel�t�an t�ndakan kelas (classroom action research) 
sebaga� penel�t�an yang d�lakukan oleh guru 
d� kelas atau d� sekolah tempat �a mengajar 
dengan penekanan pada penyempurnaan atau 
pen�ngkatan proses dan prakt�k pembelajaran. 

Model penel�t�an t�ndakan kelas dalam pe-
nel�t�an �n� ya�tu model Kemm�s McTaggrat. 
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Model �n� d�kembangkan oleh Stephen Kemm�s 
dan Rob�n McTaggrat tahun 1988. Adapun 
model Kemm�s McTaggrat :

Refleksi

Refleksi

Perencanaan

SIKLUS I

Pengamatan

Perencanaan

SIKLUS II

Pengamatan

?

Pelaksanaan

Pelaksanaan

Gambar 2. S�klusRencanaPenel�t�anT�ndakanKelas 
Model Kemm�sdan Mc. Taggrat

Berdasarkan has�l kesepakatan penel�t� ber-
sama guru dan kepala sekolah d� TK Mard�s�w� 
Seborokrapyak �nd�kator keberhas�lan dalam 
penel�t�an �n� ya�tu apab�la n�la� presentase 
yang d�perl�hatkan mencapa� 75%. Ind�kator 
keberhas�lan dalam penel�t�an �n� dapat d�l�hat 
dar� pen�ngkatan-pen�ngkatan kosakata pada 
peserta d�d�k dan perubahan per�laku. Perubahan 
per�laku dapat d�nyatakan berhas�l dan masalah 
dapat teratas� apab�la:
1. Anak mem�l�k� leb�h banyak kata untuk 

melakukan percakapan dan berkomun�kas� 
dengan teman dan guru

2. Anak mem�l�k� banyak kata agar anak percaya 
d�r� dalam menjawab pertanyaan dar� guru

3. Anak dapat menyusun kata untuk men-
cer�takan gambar.

Instrument yang d�gunakan dalam pene-
l�t�an �n� adalah lembar unjuk kerja yang d�-
rancang send�r� oleh penel�t�. Untuk menguj� 
val�d�tas �nstument dalam penel�t�an �n� ya�tu 
menggunakan professional judgment dengan keah-
l�an kePAUDan.

Menurut ketua IGTKI kecamatan Banyu-
ur�p dan kepala TK Mard�s�w� Seborokrapyak 
lembar unjuk kerja yang d�buat oleh penel�t� 
layak d�gunakan sebaga� �nstrumen penel�t�an, 
karena �nd�kator yang d�p�l�h sudah sesua� dengan 
karakter�st�k perkembangan anak us�a 5-6 tahun, 
namun dalam penggunaannya harus d�lakukan 
secara objekt�f.

Anal�s�s data yang d�gunakan dalam pe-
nel�t�an �n� adalah anal�s�s data deskr�pt�f  
dengan analisis refleksi. Analisis deskriptif  
bertujuan untuk member�kan deskr�ps� me-
ngena� subyek penel�t�an berdasarkan data 
variabel yang diperoleh. Analisis data refleksi 
ya�tu memband�ngkan has�l belajar sebelum 
d�ber�kan t�ndakan dan sesudah d�ber�kan 
dengan menggunakan s�klus I, dan seterusnya. 
Analisis data refleksi dilakukan dengan meng-
koord�nas�kan data has�l observas� yang d�-
peroleh penel�t� dengan kr�ter�a keberhas�lan 
yang telah d�tetapkan. Hal �n� d�lakukan dengan 
cara memband�ngkan frekuens� munculnya 
t�ngkah laku subyek sebelum dan sesudah d�-
lakukan keg�atan pembelajaran bercer�ta de-
ngan gambar. Data kuant�tat�f  d�anal�s�s de- 
ngan menggunakan stat�st�k deskr�pt�f  yang d�-
sajikan dalam bentuk tabel dan grafik.

Untuk mel�hat has�l t�ndakan yang d�laku-
kan, d�gunakan stud� propors� n�la� rata-rata 
anak sebelum mendapat perlakuan dan setelah 
mendapatkan perlakuan (Sudjana, 2001: 129).

    f
P =   x  100 %
   N

 
Keterangan:
P =  ProsentasePenguasaaan
f   =  Jumlah N�la� atau Skor yang d�peroleh 

Subyek
N =  Jumlahskorkeseluruhan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pen�ngkatan penguasaan kosakata anak 
dapat d�l�hat pada tabel d� bawah �n�:

Tabel 1. Penguasaan Kosakata Anak  
Pada Kond�s� Awal, Setelah T�ndakan S�klus I, dan 

Setelah T�ndakan S�klus II
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Permasalahan yang d�kaj� dalam penel�t�an 
ini yaitu Efektifitas Bercerita Dengan Gambar 
Untuk Men�ngkatkan Kosakata Pada Anak TK 
Mard�s�w� Seborokrapyak kecamatan Banyuur�p 
kabupaten Purworejo. Kemampuan kosakata 
anak mas�h rendah d�sebabkan oleh beberapa 
hal, ya�tu guru belum menggunakan med�a 
pembelajaran yang besar dan menar�k anak pada 
keg�atan tanya jawab, bercer�ta, dan bercakap-
cakap, keg�atan mas�h terfokus pada lembar kerja 
anak.

Kemampuan kosakata anak setelah d�laku-
kan t�ndakan pada s�klus I ya�tu pembelajaran 
bercer�ta dengan menggunakan gambar me-
ngalam� pen�ngkatan, khususnya pada aspek 
menjawab pertanyaan sederhana, melakukan 
percakapan dengan teman sebaya atau guru, 
menyebutkan nama benda yang d�perl�hatkan, hal 
tersebut karena anak tertar�k pada med�a gambar 
seh�ngga anak leb�h fokus dan memaham� mater� 
yang d�ber�kan guru. Pada aspek berkomun�kas� 
secara lesan dengan bahasanya send�r� (sesua� 
anak), menggunakan kata-kata yang menun-
jukkan urutan, dan bercer�ta dengan gambar 
yang d�sed�akan sudah mengalam� pen�ngkatan, 
namun t�dak seba�k �nd�kator menjawab per-
tanyaan sederhana, melakukan percakapan 
dengan teman sebaya atau guru, menyebutkan 
nama benda yang d�perl�hatkan karena anak 
terl�hat mas�h kurang percaya d�r� dan malu 
untuk mengungkapkan kata-kata. Kemampuan 
penguasaan kosakata setelah t�ndakan s�klus 
I mencapa� 61,5%, seh�ngga belum mencapa� 
�nd�kator keberhas�lan yang sudah d�tentukan. 
Menurut penel�t� hal �n� d�sebabkan karena anak 
belum terb�asa dengan med�a gambar , metode 
guru dalam keg�atan mas�h perlu d�perba�k�, anak 
mas�h ragu untuk mengemukakan pendapat- 
nya kepada guru.  

Berdasarkan has�l observas� penel�t�, per-
masalahan yang muncul pada S�klus I tersebut 
dapat d�sebabkan karena faktor �nternal 
dalam d�r� anak maupun faktor eksternal, 
ba�k dalam perencanaan maupun pelaksanaan 
keg�atan pembelajaran bercer�ta dengan 
gambar. Oleh karena �tu, berdasarkan has�l 
observas� penel�t� dalam pelaksanaan t�nda- 
kan s�klus I maka d�lakukan perba�kan-perba�kan 
agar pada pelaksanaan t�ndakan S�klus II dapat 
mencapa� has�l yang opt�mal.

Keg�atan pembelajaran pada S�klus II me-
nunjukkan keadaan yang kondus�f, anak terl�hat 
akt�f  dalam semua keg�atan, mas�ng-mas�ng anak 

mem�l�k� kesempatan yang sama dalam keg�atan 
menjawab pertanyaan sederhana, melakukan per-
cakapan dengan teman atau guru, menyebutkan 
nama gambar, dan bercer�ta berdasarkan gambar. 
Has�l pengamatan pada s�klus II menunjukkan 
adanya pen�ngkatan penguasaan kosakata anak 
yang signifikan jika dibandingkan dengan kondisi 
awal anak sebelum t�ndakan maupun sesudah 
pelaksanaan S�klus I. Pada aspek berkomun�kas� 
secara lesan dengan bahasa send�r� (sesua� anak), 
menggunakan kata-kata yang menunjukkan 
urutan dan bercer�ta dengan gambar yang 
d�sed�akan, anak sudah mula� b�sa merangka� 
kata-kata untuk bercer�ta dengan susunan kal�mat 
yang komplek, rata-rata anak sudah mau bercer�ta 
tanpa d�tunjuk, anak sudah akt�f  dalam keg�atan 
pembelajaran, seh�ngga pencapa�an penguasaan 
kosakata anak setelah d�lakukan t�ndakan s�klus 
II mencapa� 91,1% dan sudah mencapa� �nd�kator 
keberhas�lan yang d�tentukan ya�tu 75%.

Has�l yang d�peroleh pada S�klus II menun-
jukkan bahwa penguasaan kosakata anak me-
ngalam� pen�ngkatan dan sudah mencapa� 
�nd�kator keberhas�lan yang telah d�tentukan 
sebesar 75%. Oleh karena �tu penel�t� mengamb�l 
keputusan bahwa penel�t�an d�anggap sudah 
cukup dan selesa� pada S�klus II.

Pen�ngkatan tersebut d�karenakan anak 
tertar�k dengan gambar dalam ukuran besar 
dan menar�k, perbendaharaan kata anak sudah 
semak�n banyak, seh�ngga anak leb�h percaya d�r� 
untuk melakukan keg�atan tanya jawab, melakukan 
percakapan dengan teman atau orang dewasa, 
dan mengemukakan pendapatnya kepada orang 
la�n. Pada akh�r S�klus II kemampuan penguasaan 
kosakata pada semua anak TK Mard�s�w� 
Seborokrapyak mengalam� pen�ngkatan.

Penggunaan gambar dengan ukuran yang 
besar dan menar�k dalam keg�atan pembelajaran 
sangat membantu guru untuk menar�k perhat�an 
anak, dan membantu anak dalam mener�ma 
mater� yang d�ber�kan guru, seh�ngga kemampuan 
penguasaan kosakata anak dapat men�ngkat. 
Med�a gambar yang d�gunakan penel�t� adalah 
berupa gambar pada kertas A3 yang d�ber� 
warna dan tul�san send�r� oleh penel�t� kemud�an 
d�lam�nat�ng agar gambar t�dak cepat rusak dan 
tahan lama. 

SIMPULAN

Berdasarkan has�l penel�t�an dan pembahas-
an dapat d�s�mpulkan bahwa kemampuan 
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penguasaan kosakata anak TK Mard�s�w� 
Seborokrapyak men�ngkat setelah d�lakukan 
pembelajaran bercer�ta dengan gambar.


